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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan dianggap sebaggi fondasi penting dalam mencetak generasi

masa depan yang cerdi berintégritas, dawroduktif. Melalui pendidikan,

setiap individu %eri peluang ya ara untuk mngembangkan potensi secara

maksimal dan dapat ber ada perbaikan masyarakat secara

proses sekaligus 3 pkatan wawasan, serta

terbatas oleh waktu, tetapi juga berlangsung sepanjang hayat (long life

education). Penga'fg N IM E %§ ll Aﬁvitas dan implementasi
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pembelajaran bisa berlangsung di segala waktu dan tempat.?
Mengalami perubahan dan pembaharuan seiring perkembangan era saat
ini, rintangan dan kendala yang dihadapi oleh Pendidikan Islam juga terus

bertranformasi untuk tetap relevan dan efektif sebagai bentuk penyesuaian

! Yulianti Yulianti, “Pentingnya Pendidikan Karakter Untuk Membangun Generasi Emas
Indonesia,” Cermin: Jurnal Penelitian 5, no. 1 (July 1, 2021): 28,
https://doi.org/10.36841/cermin_unars.v5i1.969.

2 Kornelis Usboko, “Model Pendidikan Masa Kini,” Lumen Veritatis: Jurnal Filsafat dan
Teologi 10, no. 1 (2019): 13-22, https://doi.org/10.30822/lumenveritatis.v10i1.206.



dalam membentuk karakter muslim yang mampu berkontribusi dalam
masyarakat.® Jika pada beberapa dekade silam, interaksi dalam bentuk dialog
antara peserta didik dan pendidik dianggap hal yang tabu. Akan tetapi, saat ini
hal tersebut sudah menjadi sesuatu yang biasa dan dapat diterima masyarakat.
Menurut perspektif teori Pendidikan kontemporer, hal tersebut bahkan
didukung dan diangga*sebagaxtu kebutuhan. Interaksi dalam bentuk

didik menjadi, komponen utama atau

dialogis antaraﬁserta didik d

elemen kunci dalam mencigfa es pembelajaran yang efektif dan

konvensional bera : ﬁ

an metg pad*endidik(teacher—

centered), dimana pent i atunya sumber pengetahuan,

un'ukkap*eralihan dari cara

khir dan dinamis. Secara

sementara peserta didik hanya menerima Informasi secara pasif melalui

pendengaran biasanu NI!M#[&ﬁJ{Lﬁtﬁpa adanya komunikasi dua
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arah, dengan penekanan pada penguasaan materi dan hafalan. Proses
pembelajaran dilakukan secara tatap muka dengan sumber belajar yang terbatas

dari buku dan metode pengajaran berupa ceramah. Sementara itu, pengajaran

8 Abdul Aziz and Supratman Zakir, “Tantangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era
4.0,” Indonesian Research Journal On Education 2, no. 3 (2022): 1070-77,
https://doi.org/10.31004/irje.v2i3.123.

4 Elmi Masfufah et al., “Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Proses Dan Hasil
Pembelajaran Yang Efektif Dan Efisien,” Journal of Student Research 1, no. 1 (2023): 215-30,
https://doi.org/10.55606/jsr.v1i1.981.



modern berfokus pada peserta didik (student — centered)® yang menekankan
partisipasi aktif dan kolaborasi di antara mereka.

Peserta didik diarahkan untuk menjadi pelajar yang mandiri, menggali
pengetahuan. Pembelajaran didukung oleh hadirnya teknologi yang menjadi
bagian tak terpisahkan, memu%kan akses ke berbagai perangkat dan

sumber belajar melalui*ernet, aplikasi bel*, serta interaksi melalui media

sosial. Perubah%paradigma ind gambarkan pgﬁgseran dari pendekatan

pembelajaran yang stati
yang stati 'narﬂ*‘5 Wawasan ilmu

pengetahuan saja (i@ hlian teknis yang spesifik

akan lebih mampu menihadaﬁl Rbersbalgal tantangan serta memanfaatkan

TAS
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Society 5.0 pertama kali dicetuskan oleh mantan Perdana Menteri

peluang di tin

Jepang Shinzo Abe pada pameran teknologi Centrum der Buroautomation und

Informationn stechnologie und Telekommunikation (CeBIT) di Hannover,

5 Amalia Dwi Pertiwi et al., Menerapkan Metode Pembelajaran Berorientasi Student Centered
Menuju Masa Transisi Kurikulum Merdeka, 6 (2022).

® Elgy Sundari, Transformasi Pembelajaran Di Era Digital: Mengintegrasikan Teknologi
Dalam Pendidikan Modern, no. 4 (2024).

" Fahru Riza and Yoto Yoto, “Membangun Kecerdasan Emosional Siswa SMK untuk
Menjawab Tantangan Industri Modern,” Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 8, no. 4 (2023): 940,
https://doi.org/10.28926/briliant.v8i4.1643.



Jerman, Maret 20178 Society 5.0 menghadirkan perubahan besar yang
berdampak pada beragam bidang, termasuk pengaruhnya terhadap sector
Pendidikan dan ketenagakerjaan. Kemajuan teknologi yang telah ditemukan,
seperti Internet of Things (10T), kecerdasan buatan (Al), dan big data,® secara
otomatis mengubah cara hidup, b*.r sampai bekerja. Era digital diresmikan

dengan kemajuan dala*domain ekonomi,*sial, dan budaya, yang selalu

tunduk pada pe*ruh manusig Bhgalami transf*nasi bersamaan dengan
evolusi fungsi teknologi gkaiSagiety 5.0, awalnya muncul sebagai
konseptualiSasi sig ’ i garmadaberkurangnya
5i bahwa individu dapat
menyelesai‘g:l be peMmasalahan  social  dengan

memanfaatkan Internet asan Buatan (Al), big data, dan

robotika, sehingga [TN%WE hl§tis1aeﬁﬂgjhan keberadaan manusia.
Society 5.0 S'Kﬂ?bﬂ'ﬂﬂ’@ﬂheﬂﬂ [I']MI kehidupan, meliputi

pendidikan, pembangunan perkotaan, transportasi, perawatan kesehatan, dan

seterusnya®’. Masyarakat 5.0 dapat dikonseptualisasikan sebagai komunitas

8 Dara Sawitri, “Internet Of Things Memasuki Era Society 5.0,” Jurnal Komputer, Informasi
Teknologi, dan Elektro, Vol.8 No.1 2023

% Ginanjar Wiro Sasmito, “Studi Pengenalan Internet of Things Bagi Guru Dan Siswa Smk Bina
Nusa Slawi Sebagai Wawasan Salah Satu Ciri Society 5.0,” Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat 4, no. 1 (April 10, 2020), https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4il1.3692.

10 R, P. Sari, A.A. Hidayatulloh, dan R. Kurniawan, “The implementation of IoT for smart
campus environment in Society 5.0,” Journal of Physics: Conference Series, vol. 1460 no. 1, 012066,
2020.



dinamis di mana kebutuhan yang diperlukan untuk produk dan layanan mudah
dipenuhi, memfasilitasi pembentukan kondisi kehidupan yang manusiawi.
Pendidikan Era 1.0, dengan fokus pada pendekatan tradisional di kelas
fisik, berbeda secara fundamental dengan Pendidikan Era 5.0 yang menekankan
integrasi teknologi canggih dalam setiap aspek pembelajaran. Memahami

transformasi ini tidak hanya pe*

: giden;ﬁasi pola yang dapat membantu

untuk melacak perjalanan pendidikan
sebagai institusi, tetapi juga untu
meningkatkan ﬁktivitas da endidikan!at ini. Pendidikan 5.0
adalah pengembangan ari k Pendidikw.o, yang menurut

Jeff Borden menc

ditandai dengan kemadjliaRetioi atict!, dengan penggabungan

teknologi canggih, ter (Al), Internet of Things (loT),

analisis data eksteUiNclJle ES(EEAS yang ditingkatkan, yang
bekerja bersanK M@ABDML& G{MM‘]Mkan masyarakat yang

lebih progresif dan berpusat pada manusia. Tantangan ini terutama dirasakan
oleh Pendidikan Islam di Indoneisa, yang masih banyak terjebak dalam

paradigma Pendidikan 1.0, baik dalam sistem maupun praktik pendidikannya.*2

1 “Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek Dan Arah Perkembangan Riset,” J@ti Undip : Jurnal
Teknik Industri 13, no. 1 (2018): 17, https://doi.org/10.14710/jati.13.1.17-26.

12 Shafira Putri R, Resti Monika H.G, and Delilah Azmi W.P, “Strategi Manajemen Talenta
untuk Menghadapi Tantangan Era Society 5.0,” MANABIS: Jurnal Manajemen dan Bisnis 3, no. 3
(September 25, 2024): 94-104, https://doi.org/10.54259/manabis.v3i3.2930.



Saat ini dunia telah memasuki era baru, yakni Era Society 5.0. Era
Society 5.0 meneruskan era selanjutnya yang menggarisbawahi pentingnya
menggunakan teknologi canggih untuk meningkatkan paradigma pendidikan
yang berpusat pada manusia, perkembangan pendidikan mencerminkan
adaptasi yang lancar terhadap lanskap temporal yang berkembang. Memahami

lintasan metamorfosis ini tidak haiia menghasilkan perspektif sejarah tetapi

juga membuka jalan bawemaju ni ovatif*am metodologi pedagogis yang

akan datang. WSformasi pes ”!I \ berkelanjut%sangat penting dalam

mengatasi tantangan global kapi kelompok masa depan untuk

terhadap transformasi sosiokultural, ekonomi, dan teknologi yang terjadi dalam

. UNIVERSITAS o
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fisik, pada dasarnya kontras dengan Era 5.0, yang memprioritaskan
penggabungan teknologi canggih ke dalam setiap aspek pengalaman belajar.
Mengerti metamorfosis ini tidak semata-mata penting untuk menelusuri
lintasan historis pendidikan sebagai kerangka kelembagaan, tetapi juga untuk

membedakan pola-pola yang dapat meningkatkan kemanjuran dan relevansi

13 Lely Nur Hidayah Syafitri et al., Transformasi Pendidikan: Analisis Komprehensif dari era
1.0 ke era 5.0, n.d.



pendidikan di hari ini. Akibatnya, pemeriksaan menyeluruh terhadap evolusi
pendidikan dari satu era ke era lainnya tidak hanya menghasilkan perspektif
sejarah tetapi juga membangun fondasi untuk perumusan strategi pendidikan
adaptif dan inovatif untuk mengantisipasi tantangan yang akan datang.

Evolusi paradigma pendidikan dari Era 1.0 ke Era 5.0 menimbulkan
banyak tantangan dan prospek yang cukup besar dalam lingkungan global yang
lancar dan beragam. Tantangan*ma berkaitan dengan perbedaan dalam
aksesibilitas teknologi,*g tetap menjadi pmtian penting di banyak negara,

terutama di da*h pedesaan bang. Sela*itu, kesiapan pendidik

untuk merangkul dan ogi dan teknologi inovatif ke

yag signifikan, yang

memerlukan pelatifian Berk i AN._kemlaju; pr(lf&sional. Sebaliknya,

dalam prakttk p

setiap zaman seca - adifkan peluang besar untuk

meningkatkan kualitas utakhir, termasuk kecerdasan

buatan, realitas virtlﬂ,ﬁrl Vmgt‘ln’s A)g dapat dimanfaatkan untuk
memfasilitasi Krpillsmﬂ My@lﬁl)mtrlm dan adaptif. Ini tidak

hanya memperluas aksesibilitas pendidikan tetapi juga menumbuhkan kerangka
kerja yang lebih inklusif, melayani beragam persyaratan pembelajaran siswa.
Dengan memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini Secara
komprehensif sambil memanfaatkan peluang yang tersedia, sistem pendidikan
dapat berkembang menjadi lebih efisien, efektif, dan responsif terhadap

perubahan lanskap masyarakat kontemporer, sehingga melengkapi generasi



mendatang dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk
menghadapi tantangan global.

PIt Kementerian Agama RI, M. Nur Kholis Setiawan, mengungkapkan
bahwa Pendidikan di sekolah menghadapi dua tantangan utama. Tantangan
pertama berkaitan dengan perkembangan teknologi dan era Industri, sedangkan
tantangan kedua berhubungan d moderasi beragama. Untuk menghadapi

dan mengatasi tantan tersebut, ada m unsur penting yang perlu

diperhatikan, *’tu aktor aga kepen*kan, dan pemangku
kepentingan atau stakeHiolé o: a fasilitas.'*

esarﬁVIN Sunan Ampel,
ompleks, terutama dengan

kemunculan kecerdaSaibua ifi gence), seperti penggunaan

robot.*® Pendidikan ya

saat ini adalah pﬂlNWﬁE}RS(':TPAsng dapat mengarah pada
pembentukan ffld-hilaifeFiEd 4 r-@ VAL TM

Masyarakat Indonesia telah mengenal warisan budaya yang kaya akan

dan ditanamkan kepada siswa

nilai-nilai akal budi, yang telah lama diterima dan diterapkan oleh masyarakat.
Kecerdasan emosional yang meliputi sikap bijaksana serta tindakan baik yang

menghargai orang lain dan lingkungan di sekitarnya. Nilai-nilai dalam

4https://kemenag.go.id/berita/read/ diakses 13-01-2025
15 Ade Maulia Alfi et al., Transformasi Pendidikan Agama Islam Melalui Teknologi, 1 (2023).
16 Zainul Arifin, “Nilai Pendidikan Humanis-Religius,” Jurnal Pendidikan Islam vol.8 No.1
2023: 31-35
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kecerdasan emosional sering kali diperkuat oleh ajaran agama,*’ yang memiliki
peran dalam kehidupan sehari-hari. Penurunan dan melemahnya nilai-nilai
moral, sosial, serta keagamaan menjadi tanggung jawab dunia Pendidikan di
tengah arus globalisasi dan era Society 5.0.18

Dalam konteks Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang berkaitan

dengan Sistem Pendid@ Nasi*Pasal imenggambarkan bahwa tujuan

untuk menumpbuhkan potensi individu

menyeluruh pewjikan nasiona

sekaligus menumbuhkan kar radaban yang bermartabat di dalam

bangsa, se.*gga selan@s : : inkatkan*ehidupan kolektif

individu yang memiliki 1man dan penghormatan kepada Tuhan Yang

Mahakuasa, menun%lM-ErRﬁ!tI ﬁ]§mulia, menjaga kesehatan
_ . KH. ABDUL CHALIM _
fisik dan spiritual, memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan,

menunjukkan kreativitas, menunjukkan kemandirian dalam karakter, dan

muncul sebagai warga negara yang demokratis dan akuntabel .°

17 Sri Yulianti Mahabu et al., “Hubungan Budaya Religius Sekolah dan Kecerdasan Emosional
dengan Motivasi Berprestasi Siswa,” Student Journal of Educational Management, December 10, 2023,
177-88, https://doi.org/10.37411/sjem.v3i2.1641.

18 Zainal Muarifin, “Lunturnya Moralitas Pendidikan Di Era Artificial Intelligence,” Journal
Creativity 2, no. 2 (2024): 221-34, https://doi.org/10.62288/creativity.v2i2.25.

19 Tajuddin Noor, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, n.d.



Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik yang berada
dalam usia remaja saat ini masih menghadapi krisis nilai, bahkan hingga krisis
moral.?° Di sisi lain, pendidikan memiliki tanggung jawab terhadap realitas saat
ini, yang diperkuat dengan nilai-nilai religius yang dibawa oleh agama Islam,

yang berperan penting sebagai pandyan hidup yang tepat. Mengakui pentingnya

Pendidikan Islam sebag*erangka kerja kon*ehensif untuk bimbingan hidup

dan relevansi kgitis Pendidikag untuk Iintasg*perkembangan remaja

Namun de ) i g lidikan sebagai nilai yang
dioperasioMan : agia*’besar tetap tidak
memadai, dengan lemb ertentu  menunjukkan kurangnya

pendekatan integratif dalam menumbuhkan kesadaran nilai di antara peserta

- UNIVERSITAS
didik, dan gaﬁll_ie.carAﬁeﬂf@rg&tﬁlﬁstfﬂtemahsa& nilai-nilai

fundamental manusia dalam kerangka pendidikan.?? Akibatnya, nilai-nilai yang
dicakup dalam pendidikan nilai memerlukan adaptasi sesuai dengan berbagai
tahap perkembangan moral peserta didik. Oleh karena itu, penerapan

pendidikan nilai mengamanatkan strategi dan metodologi yang berbeda,

20 Diah Qurrotul’ain and Achmad Khudori Soleh, “Krisis Lingkungan (Human-Ekologi) dalam
Pandangan Filsafat Mulla Shadra,” Jurnal Pendidikan Indonesia 5, no. 6 (2024): 250-58,
https://doi.org/10.59141/japendi.v5i6.2983.
2L Qurrotul’ain and Khudori Soleh, “Krisis Lingkungan (Human-Ekologi) dalam Pandangan Filsafat
Mulla Shadra.”

22 Maksudin, Pendidikan Nilai Komperhensif Teori dan Praktik (Yogyakarta: UNY Press,
2009), him. 29



terutama mengingat bahwa remaja siswa di MA/SM/SMK) berada pada tahap
perkembangan yang sangat rentan. Dengan demikian, Pendidikan Nilai yang
difasilitasi melalui Lembaga Pendidikan Islam mengambil peran penting dalam
membentuk lintasan masa depan peserta didik.

Pada fokus kurikulum dan orientasi pendidikan peserta didik SMA
umumnya mengikuti kurikulum yang menekankan Pendidikan umum dan toeri,
seperti matematika, ilmu penget*n alam, ilmu sosial, dan Bahasa. Tujuan
utama pendidikan di*/lA adalah memp@rsiapkan peserta didik untuk

melanjutkan ke*1jang pergur & dengan kem*puan berpikir logis dan

terstruktur secara ilmia

kurikulumﬁng

jurusan, misalnya@te

ta didik SMK yang mengikuti
n kglian teknis sesuai
Joga. Dalam pengalaman
praktik dan keman®

A lebih terbiasa dengan

pembelajaran berbasis t ehingga cenderung lebih terasa

dalam berpikir krit'ﬂcN FV|ER1§Iprﬂ akademis. Pendidikan di
SMK bertujua'(rHyiﬂBB@l(_ji@ Haﬂlg"%ung masuk ke dunia

kerja dengan keterampilan praktis, meski tetap memungkinkan untuk
melanjutkan ke perguruan tunggi di bidang yang relevan.. Peserta didik di SMK
lebih banyak terlibat dalam kegiatan praktik, magang, dan kerja lapangan yang
membentuk kemandirian, keterampilan teknik, dan kesiapan kerja sejak dini.
Berbicara peserta didik SMK yang mendapati kegiatan orientasi dan

pengalaman belajar serta budaya sekolah yang berbeda dapat membentuk pola



pikir, keterampilan, serta pengalaman budaya sekolah yang berbeda pula.
Karakteristik religius peserta didik di SMA dan SMK dapat memiliki perbedaan
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan belajar, metode
pedagogis, dan latar belakang minat pelajar individu. Di SMA, pendidikan
agama biasanya berorientasi pada pemahaman teoritis dan reflektif konsep
agama, di mana siswa cenderung memanifestasikan karakter agama melalui
analisis kritis, diskusi rw moral /dan pemahaman mendalam tentang doktrin

agama. Sebaliknya, di SMK, A ingan agama sering dikaitkan dengan

2

Siswa di SMK cen@e j 3 presikan karakter religius

pela*n kerja, sehingga

menghasilkan integras i agama ke dalam pembiasaan

penanaman sikap dan etika ang mencakup atribut pembentukan

jritas dal%praktik kejuruan.

perilaku baik dalam lingkungan pendidikan dan sektor industri.

Mengingat MMI‘ M)EthLStldI(&;ﬁ disangkal penting bahwa
inisiatif dilakulérll-l!ﬁtu m%qul:')'lM?arge!;!\&llﬁeln idikan yang didasarkan

pada prinsip-prinsip humanis dan agama,? dengan tujuan membentuk individu
yang dicirikan oleh integritas etis dan watak budi luhur. Jika nilai-nilai etika
dan prinsip-prinsip moral sudah ditanamkan dalam diri siswa, itu tidak

diragukan lagi merupakan langkah awal menuju mewujudkan Indonesia yang

23 Arifin, Nilai Pendidikan Humanis-Religius.



lebih tercerahkan di masa mendatang. Pendidikan humanis agama merupakan
paradigma teologis yang menganggap kemanusiaan secara inheren berharga,
berusaha untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip humanisme dalam disiplin
agama, sambil menjunjung tinggi kewajiban yang berkaitan dengan hubungan
ilahi dan manusia (Hablum Minallah) dan hubungan interpersonal antar
individu (Hablum Minannas).?

Berdasarkan ur*n latar :!eiakang *atas, penulis terdorong untuk
mendalami in%si yang ditg !!I oleh SMK&GRI Mojosari dalam
O

menanamkan nilai-nilai_hum epada siswanya di Era Society 5.0,

Fokus Penelitian

Dari uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan

e UNIVERSITAS
tesis ini adalaiéeﬁgialﬁrﬁtb ULCHALIM

1. Bagaimanakah strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai humanis
religius kepada siswa SMK PGRI Mojosari di Era Society 5.0?
2. Bagaimanakah implikasi strategi guru PAI dalam menanamkan nilai

humanis religius kepada siswa SMK PGRI Mojosari di Era Society 5.0?

2023: 37

24 Agus Sutiyono, “Sketsa Pendidikan Humanis Religius,”Jurnal Pendidikan Islam vol.4 No.1



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pelaksanaan sekolah dalam menanamkan nilai humanis
religius kepada siswa SMK PGRI Mojosari di Era Society 5.0.
2. Mengetahui hasil strategi guru PAI dalam menanamkan nilai humanis

religius kepada siswa SMK PGRI Mojosari di Era Society 5.0.

UNIVERSITAS
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
a. Sebagai wawasan pengetahuan, informasi atau acuan dalam bidang
penelitian atau pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini  bermanf ntuk guru sebagai pedoman untuk

memberikan *tegi yang relxn untuk diterapkan dan

ojosari dalam strategi yang

efektif dapat Pendidikan di sekolah secara

keseluruhanuw I'VE’R‘S Ilrl-gmnsn belajar yang kondusif.
Penere'(irl.lt.raﬂiww @HWE;'IMn lingkungan belajar

yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Sekolah tidak hanya
mengahsilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter religius dan humanis.

c. Bagi Peneliti



Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan atau kemampuan
mengenai, metode, tantangan dan keberhasilan startegi guru dalam
menanamkan nilai humanis religius di era modern.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi serta menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam
tentang topik ini, juga n*embangkan ke dalam focus lain untuk

emperkaya tem*penelitin yang Ia*'

ukamaneliti baik berupa

Tesis yang dI¥ i 3 adldr, berjudul “Strategi Kepala

Madrasah Dalam Men

Magetan di Era Re\ULN' T‘I’tEﬁ ngTI Rgngan terhadap Pendidikan
Islam” membKHggﬁBWll:e@ﬂﬁt@Mam merumuskan dan

menerapkan strategi untuk menanamkan nilai-nilai humanis religius di

is Religius Kepada Siswa MAN 2

kalangan peserta didik. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Magetan dengan
konteks tantangan Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan perkembangan
teknologi, digitalisasi, dan perubahan pola interaksi sosial peserta didik. Fokus
Penelitian: Penelitian ini berfokus pada bagaimana kepala madrasah berperan

sebagai manajer pendidikan yang mendesain program-program sekolah,



kebijakan pembelajaran, serta budaya sekolah yang mendukung terbentuknya
karakter peserta didik yang religius dan humanis. Fokusnya lebih pada aspek
kepemimpinan dan strategi manajerial di tingkat madrasah untuk menjawab
tantangan  perubahan  zaman. Jenis dan  Metode  Penelitian:
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus

(case study). Data dikumpulkan milalui wawancara mendalam dengan kepala

madrasah, guru, dan s*ra, observasi kegi*.n sekolah, serta dokumentasi
kebijakan dan program madrag elitian ini megndeskripsikan langkah-
langkah strategi;*kepal m *
menanamk*nila' hum

Penelitian
Ai Nafa F*'anah, 8 ayatu* pada tahun 2024
berjudul “Peran Strategi Pe i endidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Relzglus Peserta Dldlk di Era Society 5.0 diterbitkan
dalam Jurnal Q”t N ﬁtbtja &ﬁn melltlan ini menyoroti
bagaimana strategl-strégl embeli;Jaran PenAdTElan Agama Islam (PAI)
diterapkan untuk membentuk karakter religius peserta didik di tengah tantangan
perkembangan teknologi pada Era Society 5.0. Fokus Penelitian: Penelitian ini

berfokus pada peran guru dalam merancang dan melaksanakan strategi

pembelajaran PAI yang relevan dengan kebutuhan zaman. Tujuannya adalah

25 Tri Huda Munawar, Strategi Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai Humanis Religius
Kepada Siswa MAN 2 Magetan Di Era Revolusi Industri 4.0 (Tesis: UIN Sunan Ampel, 2019), vii



untuk memastikan bahwa peserta didik mampu menginternalisasi nilai-nilai
religius meskipun berada di era digital yang sarat informasi dan teknologi. Jenis
dan Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi literatur, wawancara, dan observasi di lingkungan sekolah. Peneliti
berupaya mendeskripsikan prakti belajaran PAI, strategi yang digunakan
guru, serta kendala yarmihadapi dalam mm)entuk karakter religius di Era

Society 5.0.% * *

Penelitian yang Skiyanti Mandalika Hasan dan

Amaluddin pada isaitendidikan Agama

Islam dala‘r#len] O diterhitkan melalui Jurnal
Universitas Muham an ini membahas bagaimana

Pendidikan Agama Isl gfalisasi atau diperbaharui agar

mampu menjawab @N@VEaRjgla'lsﬁes 5.0 yang ditandai dengan
pesatnya perfénibfngafl [EkEI&di ] d QD S, Idkf\Merubahan pola pikir

masyarakat. Fokus Penelitian:
Fokus penelitian ini terletak pada upaya pembaruan konsep, metode,
kurikulum, serta strategi pembelajaran PAI agar mampu mencetak peserta didik

yang tetap memiliki pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan di

% Yanto Maulana Restu et al., “Peran Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di Era Society 5.0: The Role of Islamic Religious Education
Learning Strategies in Shaping Students’ Religious Character in the Era of Society 5.0,” ISEDU : Islamic
Education Journal 2, no. 2 (2024): 2, https://doi.org/10.59966/isedu.v2i2.1417.



tengah derasnya arus globalisasi teknologi. Penelitian ini juga
menggarisbawahi pentingnya peran lembaga pendidikan Islam dalam
merespons tantangan era digital agar tidak terjadi degradasi moral di kalangan
generasi muda. Jenis dan Metode Penelitian:
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
literatur (library research). PQW menganalisis berbagai teori, konsep

kebijakan, serta hasil*il penelitian rele* untuk merumuskan gagasan

tentang perlun*revitalisasi z Agama Is*n. Metode ini bersifat

deskriptif-analitis, deng
PAI agar |ﬁ adg

Penelitian

erangka konseptual pembaruan
a Sxty 5.0.%
& pada@itahun 2020 dengan judul

“Transformasi Pena embangun Nilai Karakter

Peserta Didik yang Hu 1 i iterbitkan melalui Jurnal Universitas

Muhammadiyah Nﬁtﬁ f,weglﬁ §”| Teab?s bagaimana Pendidikan
Agama IsIamK,'\_II 'pem Bﬁﬂracﬂaﬂrlw menanamkan nilai-

nilai karakter yang tidak hanya religius tetapi juga humanis pada peserta didik
di tengah dinamika sosial yang semakin kompleks. Fokus utama penelitian ini
adalah mendeskripsikan pentingnya pembaruan dalam metode, materi, serta

pendekatan pembelajaran PAI agar mampu membentuk karakter peserta didik

27 Hasriyanti Mandalika Hasan and Amaluddin Amaluddin, “Revitalisasi Pendidikan Agama
Islam Dalam Menjawab Tantangan Era Society 5.0,” Journal of Humanities, Social Sciences, and
Education 1, no. 1 (2025): 1, https://doi.org/10.91989/xddd4g45.



yang memiliki keseimbangan antara kesalehan spiritual dan kepedulian
kemanusiaan. Nilai humanis religius dalam penelitian ini ditekankan sebagai
sikap beragama yang toleran, empatik, dan menghargai kemanusiaan, sesuai
dengan tuntutan kehidupan masyarakat modern. Jenis dan Metode Penelitian:
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) d*deskriptif-analitis. Penulis menganalisis
berbagai literatur, teori*an hasil penelitial"ébelumnya untuk merumuskan

konsep transfo*si PAL. Peng A lebih bersif*konseptual dan teoritis

tanpa mendalami pra

tertentu.?® *

Penelitian

pnteks sekolah atau wilayah

apulifa pada tahun 2023 dengan
judul “Society 5.0 sé ndidikan Islam” diterbitkan

melalui Jurnal Institut Al-Aziziyah. Penelitian ini

membahas bagaimafj\ ﬁﬂ??fﬁ%dfnfahkgwajuan teknologi informasi
dan digitalisR'Hng K\m— chttlmn besar bagi dunia

Pendidikan Islam, khususnya dalam mempertahankan relevansi nilai-nilai
keagamaan di tengah perubahan sosial. Fokus Penelitian: Penelitian ini
berfokus pada analisis konseptual mengenai bagaimana transformasi teknologi

pada Era Society 5.0 memengaruhi sistem Pendidikan Islam. Penulis menyoroti

28 Iswati Iswati, “Transformasi Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Nilai Karakter
Peserta Didik Yang Humanis Religius,” Al-I’tibar : Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2017): 41-55,
https://doi.org/10.30599/jpia.v3i1.199.



pentingnya peran pendidik, lembaga pendidikan, serta kurikulum Islam agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan esensi
nilai-nilai agama. Fokusnya terletak pada tantangan dan gagasan umum untuk
menguatkan kembali pondasi Pendidikan Islam agar tetap mampu membina
peserta didik yang berkarakter Islami meski di tengah era digital. Jenis dan
Metode Penelitian: Penelitian iWasuk jenis penelitian kualitatif dengan

metode studi Iiteraturﬁrary research). I*é dikumpulkan melalui telaah

pustaka dari b*agai sumbe rnal, artikel*dan dokumen relevan.

Penelitian ini bersifat deglm 803 |itis arkan teori dan gagasan penulis
tentang bagaima alilg am ¢ mxpons perubahan-
perubahan signifi 5.0.%

Bem&arkan m di;gukan karya ilmiah

yang membahas strategi enanamkan nilai-nilai humanis

religious kepada mwﬁe[v?eﬁ §JI Efnﬂsgermaksud mendalami lebih
lanjut penera;K maﬁ Bin')utflachrnllia'Midak hanya pada satu

pelajaran, tetapi juga berusaha untuk mengintegrasikan dengan kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di SMK PGRI Mojosari.
Harapannya, kajian ini dapat melengkapi teori yang ada dan memperkuat teori

humanisme.

Islam,”

29 Miswar Saputra and Murdani Murdani, “Society 5.0 sebagai Tantangan Terhadap Pendidikan
ISLAMIC PEDAGOGY: Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2023): 132-45,

https://doi.org/10.52029/ipjie.v1i2.158.



Tabel 1. orisinalitas

No. | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun, dan Judul
1. Tri Huda Fokus pada | Era sebelum
Munawar, 2019, pentingnya nilai- | society 5.0 tanpa
Strategi Kepala nilai humanistik | fokus pada
Madrasah Dalam dalam integrasi
Menanamkan pembelajara‘r* teknologi. Penelitian tentang
Nilai Humanis P Megyoroti peran menganalisis
Religius Kepada & gurljwr dalam peran strategi
Siswa MAN 2 * enerapkar*ai- pembelajaran PAI
Magetan Di era ilgime hUManistic dalam
Revolusi Ind*tri . * menanamkan
4.0 nilai-nilai religius
2. | Yanto agar peserta didik
Maulana * % mampu
Restu, Mila menginternalisasi
Nurjamilah, ajaran agama
Ai Nafa dalam kehidupan
Farhanah, K sehari-hari,
Sayyidinah diterapkan secara | pembelajaran PAI | meskipun berada
Ali, Akil, efektif untuk | yang relevan | dalam era digital
Hidayatuloh, membentuk dengan yang kompleks.
2024, Jurnal karakter religius | perkembangan
Institut peserta didik di | teknologi.
Nahdlatuh tengah tantangan
Ulama Era Society 5.0.




Tasikmalaya,
Peran
Strategi
Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dalam
Membentuk
Karakter
Religius
Peserta Didik
di Era
Society 5.0

*

Hasriyanti *

Mandalika

Amaluddin, *025,

Jurnal  Universitas

Hasan

Muhammadiyah
Pare-Pare,
Revitalisasi
Pendidikan Ag

Islam dalam
Menjawab
Tantangan Era
Society 5.0

Society 5.0 dan

dalam  metode,

kurikulum, serta
pendekatan

pembelajaran

PAI untuk
membangun
generasi peserta

ata*,

PAI
umum

sebagai  respons

Society 5.0, tanpa
fokus mendalam
pada strategi guru
di tingkat sekolah
tertentu.




didik yang
memiliki  daya
saing global,
tetapi tetap

berpegang pada

nilai-nilai

keagamaan.
Iswati, 2020, Jurnal | Fokus pada upaya | Guru PAI tidak
Universitas guru Pendid hanya
Muhammadiyah Ag*la Islam men*erikan

Mestro,

*

Pendidikan Agama

t:lla

Nila

iserta

Didik yang Humanis

Transformasi

Islam
Membangun
Karakter

pembelajar%
secara  normatif,

juga

sika*,

Religius dan kemanusiaan
dalam kehidupan
IMERS LHAS
KHABD% CHALIM
sarana
pembentukan
karakter.
Miswar Saputra, | Fokus pada | Fokus pada aspek
2023, Jurnal Institut | tantangan  yang | kontekstal, terdiri
Agama Islam (IAl) | dihadapi dari  kurikulum,

Al-Aziziyah,

Pendidikan Islam

metode, dan visi




Society 5.0 sebagai
Tantangan terhadap

Pendidikan Islam

(termasuk PAI) di
Era Society 5.0
dan  menyoroti
perlunya strategi
untuk
menyesuaikan
Pendidikan
dengan

perkemban

tel*logi.

Pendidikan Islam
harus
dikembangkan
untuk menjawab
tantangan era
digital, sekaligus
tetap menjaga
nilai-nilai
keagamaan.

*

Dari taw yang disaj

penelitian ter

mengembangkan nil

pendidikan Is@. Pe

dalam memperluas wawa

kontekstual, khususnya d

UNIVERSITAS

sekolah negeri.

hulu me

nting dal

as, dapat Mat bahwa penelitian-
memahami dan
spiritual dalam konteks
Si si.w',fikan dan inovatif
gajaran yang lebih efektif dan

seperti SMK, madrasah, dan

Peneli&ﬁne%&%l—ti&ﬂ&%rkaﬁ literatur yang

ada, tetapi juga mengisi kekosongan dalam kajian spesifik tentang nilai-nilai

humanis religius dalam pendidikan. Kontribusinya mencakup berbagai
pendekatan, seperti analisis nilai humanistik dalam pembelajaran, strategi
internalisasi nilai religius melalui kegiatan keagamaan, hingga pengembangan

konsep pendidikan humanis religius secara teoretis



. Definisi Istilah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi berharga
bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan siswa. Temuan tersebut juga membuka peluang untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif, humanis, dan religius, yang relevan dengan
tantangan modern seperti era Society 5.0. Selain itu, penelitian ini berpotensi
mendorong kolaborasi antara pendidik, pemangku kepentingan, dan pengambil

kebijakan untuk menciptakan sisten*didikan yang holistik dan berpusat pada

peserta didik. * *
Dengan*mikian, pe eIitian yan*irangkum dalam tabel

tersebut tidak hanya memb

api juga menjadi pijakan untuk

uh %berorientasi pada

*

memperbaikimem

pembentukan‘lﬁakt

Untuk mendaptt}mVaEansgereAnsrah penulisan tesis ini, ada
baiknya penulis KelaﬂaﬁlBﬂu Ea@Hﬁ I:tllMyang terdapat dalam

pembahasan ini, sekaligus penggunaan secara operasional.
Strategi . Strategi adalah garis besar untuk bertindak dalam
usaha untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan dan sebagai pola-pola umum kegiatan

guru beserta peserta didik dalam mewujudkan



kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan.*

Guru PAI . Pendidik profesional yang memiliki tugas utama
untuk  mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

peserta dalam bidang Pendidikan Agama

mm di Iikunganﬁndidikan formal, baik di

* tingka

Sekolah S‘ﬁK

dini, pendi*an dasar, maupun

al kejuruan yang
mp?apkan calon
gah dalam memasuki

mengembangkan  sikap

UNFIWVERSITAS
Penanaman | H:, B3 k@bt RedhdBgfan adalah proses,

cara, perbuatan menanam, menanami atau
menanamkan. Dalam hal ini, penanaman berarti

sebuah upaya atau strategi untuk menanamkan

30 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2006), him. 5
31 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 5

32 Rizky Nur Pratama et al., “Tingkat Kereligiusan Siswa SMA/SMK di Kota Dan Desa,” Jurnal
Kajian Pendidikan Islam, August 1, 2022, 127-43, https://doi.org/10.58561/jkpi.v1i2.31.



sesuatu®®, Bagaimana usaha seorang guru
menanamkan nilai-nilai dalam hal ini adalah nilai-
nilai humanis religius. Penanaman merupakan
tahap ditanamkannya nilai-nilai kebaikan agar
menjadi suatu kebiasaan.

Nilai Humanis : Nilai-nila*tama yang terkandung dalam

Religius Manisme dan religiusitas memiliki relevansi.

luhur. Lima nilai dasar
eliputi™  kebebasan,
ran, dan aktualisasi

us mencakup berbagai

huan keagamaan (ilmu),

U KITO'E R gPrakik  keagamaan
KH. AB00)Eapkrkddagan (akhlak), dan

penghayatan spiritual (ma rifah)®*  Nilai-nilai
humanisme dalam Islam, meliputi kebebasan,

persaudaraan, dan kesetaraan.

3 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), 1615

3Hibana & Kuntoro, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasa, Jurnal
Pembanguna Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 3 No. 1, Juni 2015, 29



Society 5.0 . Lanjutan era 4.0 yang ditandai dengan kemajuan
dalam Internet of Things (loT) sebagai sal satu
teknologi kunci di Era Society 5.0 serta diikuti oleh
perkembangan teknologi baru seperti Artificial
Intelligence (kecerdasan buatan), Big Data, dan
robot untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.

%iety 5.0™akan berdampak pada semua aspek

ai dari pendidikan, tata Kota,

atan dan lain sebagainya®®

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

3 Sawitri, Internet Of Things Memasuki Era Society 5.0.



